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PEMANFAATAN BONGGOL PISANG DAN KULIT KACANG TANAH SEBAGAI 

BAHAN PEMBUATAN PLASTIK BIODEGRADABLE 

 DENGAN PENAMBAHAN GLISEROL  

 

ABSTRAK 

 

Plastik biodegradable merupakan plastik ramah lingkungan yang dapat terurai oleh 

aktivitas mikroorganisme pengurai. Dalam pembuatan plastik biodegradable diperlukan 

bahan utama berupa pati. Tepung bonggol pisang dapat dimanfaatkan untuk membuat 

plastik biodegradable karena mengandung pati yang cukup banyak. Pada pembuatan 

plastik biodegradable perlu penambahan selulosa alami dan gliserol untuk memperbaiki 

sifat fisik dan mekanik plastik. Tujuan penelitian ini mengetahui sifat mekanik (kekuatan 

tarik dan perpanjangan putus) dan daya biodegradabilitas plastik biodegradable dengan 

penambahan kulit kacang tanah dan gliserol. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan dua faktor yaitu perbandingan  konsentrasi tepung bonggol pisang 

dengan kulit kacang  tanah yaitu 8.5g:1.5g, 9g:1g, 9.5g:0.5g dan penambahan gliserol yaitu 

6ml, 7ml, 8ml. Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ketkuatan tarik tertinggi pada perlakuan Bonggol 

pisang-kulit kacang tanah (8.5:1.5)-gliserol 6 ml senilai 1.62 N/mm
2
, perpanjangan putus 

tertinggi pada perlakuan Bonggol pisang-kulit kacang tanah (9:1)-gliserol 7 ml senilai 

21.33%. Hasil uji biodegradabilitas paling baik pada perlakuan penggunaan gliserol 8ml 

dengan penurunan berat residu sebesar 9.617%. 

 

Kata kunci : Bonggol pisang, Kulit Kacang Tanah, Gliserol, Plastik Biodegradable 

 

 

ABSTRACT 

 

Biodegradable plastic is a environmentally friendly plastics which is can hang loosly by 

activity of chemicals micro-organism. In the manufacture of biodegradable plastics is the 

main material is required in the form of starch. Flour banana’s corm can used to make 

biodagradable plastic because it contains  starch which is quite a lot. In the manufacture 

of biodegradable plastics needed increasing natural cellulose and glycerol for repair 

physical characteristic and mechanical plastic. The aim of this study, to find out 

mechanical characteristic (tensile strength and elongation strenght) and biodegradability 

strength of biodegradable plastic with increasing peanuts leather and glycerol. This study 

used an experimental method of Completely Randomized Design (CRD) by way of two 

factors, namely: comparision flour banana’s corm concentration with peanut leather, 

namely: 8.5g:1.5g, 9g:1g, 9.5g:0.5g and glycerol increasing, namely: 6ml, 7ml, 8ml. The 

data result of analyzing observation by using descriptive qualitative. The result of this 

study indicate showed that highest of Tensile strange in banana’s corm-peanuts 

leather(8.5:1.5)-glycerol 6 ml worth 1.62 N/mm
2
, the highest of elongation strange (9:1)-

glycerol 7 ml worth 21.33%. Most excellent biodegradability test result in treatment use 

8ml glycerol with residual weight of 9.617%. 

Keyword: Banana’s corm, Peanuts leather, Glycerol, Biodegradable plastic. 
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1. PENDAHULUAN  

Sampah plastik merupakan suatu permasalahan yang tidak mudah untuk 

ditanggulangi. Data statistik persampahan domestik Indonesia, Kementerian 

Lingkungan Hidup 2008, menyebutkan sampah plastik yang dihasilkan sebesar 5,4 

juta ton/tahun. Peningkatan penggunaan barang-barang yang berbahan dasar plastik 

berbanding lurus terhadap sampah plastik yang dihasilkan, yang akhirnya akan 

berpengaruh terhadap rusaknya keseimbangan alam (Nasution, 2012).  

Penumpukan sampah plastik terjadi karena plastik merupakan bahan polimer 

sintesis yang sulit terdegradasi dialam sehingga menyebabkan pencemaran ekosistem 

lingkungan. Untuk mengurangi jumlah penumpukan sampah plastik maka dilakukan 

penelitian pembuatan plastik yang ramah lingkungan. Plastik biodegradable 

merupakan plastik ramah lingkungan yang akan hancur terurai oleh aktivitas 

mikroorganisme menjadi hasil akhir air dan gas karbondioksida (Fachry, 2012).  

Plastik ramah lingkungan biasanya disebut juga dengan bioplastik, yaitu plastik 

yang komponennya berasal dari bahan baku yang dapat diperbaharui dan mengandung 

pati atau selulosa. Penggunaan pati dalam pembuatan bioplastik dikarenakan pati 

mudah didegradasi oleh alam menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana. Sudah 

banyak pengembangan bioplastik dari bahan-bahan alam yang telah dilakukan, 

misalnya dari umbi-umbian. Penggunaan umbi-umbian dalam pembuatan bioplastik 

kurang efektif karena masih bisa digunakan sebagai pengganti makanan pokok 

masyarakat, sehingga dalam pembuatan bioplastik diperlukan limbah tidak terpakai 

yang mengandung pati (Septiosari, 2014). 

Bonggol pisang merupakan limbah dari hasil panen tanaman pisang yang 

mengandung pati cukup tinggi. Kandungan pati disetiap varietas bonggol pisang 

berbeda, misalnya pada bonggol pisang mas mengandung 67,80% pati dan bonggol 

pisang kepok mengandung pati sebanyak 64,20% (Asni, 2015). 

Penambahan selulosa pada pembuatan plastik biodegradable dapat menambah sifat 

fisik dan mekanik pada plastik biodegradable. Kacang tanah merupakan tanaman 

palawija yang berumur pendek, dalam pemanfaatan nya seringkali masyarakat hanya 

memanfaatkan bijinya, sedangkan kulitnya  dibuang. Kandungan selulosa pada kulit 

kacang dapat digunakan sebagai campuran pembuatan plastik biodegradable. Kulit 

kacang memiliki komposisi kimia sebagai berikut: air 9.5%, abu 3.6%, protein 8.4%, 

selulosa 63.5%, lignin 13.2%, dan lemak 1.8% (Susanti, 2009). 
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Plastik biodegradable dari bahan pati dan selulosa bersifat kaku dan rapuh, 

sehingga diperlukan plasticizer yang berfungsi untuk meningkatkan fleksibilitas dan 

elastisitas plastik (Kruiskamp, dkk.; 2001). Gliserol merupakan plasticizer yang 

banyak digunakan dalam pembuatan plastik biodegradable. Penambahan gliserol 

diharapkan dapat menambah sifat mekanik, memperbaiki sifat fisik dan melindungi 

bioplastik dari mikroorganisme yang dapat merusak plastik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Muhammadiya 

Surakarta. Pengujian sifat mekanik (Kekuatan tarik dan Perpanjangan putus) dilakukan 

di Laboratorium uji kalibrasi balai besar kulit, karet, dan plastik, uji biodegradabilitas 

dilakukan di Laboratorium Biologi UMS. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimental. 

Rancangan lingkungan digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola 

faktorial dengan 3 kali ulangan. Penelitian digunakan 2 faktor. Faktor pertama 

perbandingan konsentrasi bonggol pisang dan kulit kacang  tanah dengan 3 taraf, yaitu 

8.5g:1.5g (B1), 9g:1g (B2), 9.5g:0.5g (B3). Faktor kedua gliserol yang digunakan 

dengan 3 taraf, yaitu 6ml (G1), 7ml (G2), dan 8ml (G3). Data yang diperoleh kemudian 

diujikan kekuatanan tarik, perpanjangan putus, dan biodegradabilitas, kemudian 

dianalisis dengan cara dekriptif kualitatif.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2017. Tahapan pelaksanaan 

meliputi persiapan bahan, pengolahan bahan, pencetakan, pengeringan, dan pengujian. 

Tahap pengujian dilakukan diakhir penelitian dengan membawa sample ke tempat uji, 

kemudian sample diuji kekuatan tarik dan perpanjangan putus dengan alat Universal 

Testing Machine. Uji biodegradabilitas dilakukan menggunakan metode soil burial 

test yaitu dengan mengubur sampel selam 7 hari didalam tanah. Setelah semua data 

diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data dengan cara deskriptif kualitatif. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 HASIL PENELITIAN  

Tabel 1.1 Hasil Rata-rata Kekuatan Tarik, Perpanjangan Putus pada Plastik 

Biodegradable dari Bonggol Pisang dan Kulit Kacang Tanah dengan Penambahan 

Gliserol 

Perlakuan 
Kekuatan tarik 

(N/mm
2
) 

Perpanjangan 

Putus 

(%) 

B 1G 1 (8,5 : 1,5)- gliserol 6% 1.62** 17.33 

B 1 G 2 (8,5 : 1,5)- gliserol 7% 0.29 17.33 

B 1 G 3 (8,5 : 1,5)- gliserol 8% 0.24 9.33 

B 2 G 1 (9 : 1)- gliserol 6% 1.38 17.33 

B 2 G 2 (9 : 1)- gliserol 7% 0.29 16.00 

B 2 G 3 (9 : 1)- gliserol 8% 0.21* 21.33** 

B 3 G 1 (9.5 : 0.5)- gliserol 6% 1.49 8.00* 

B 3 G 2 (9.5 : 0.5)- gliserol 7% 1.40 10.67 

B 3 G 3 (9.5 : 0.5)- gliserol 8% 0.71 9.33 

Keterangan 

*) : Kekuatan tarik dan perpanjangan putus paling lemah 

**) : Kekuatan tarik dan perpanjangan putus paling kuat 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Biodegradabilitas pada plastik biodegradable dari bonggol pisang 

dan kulit kacang tanah dengan variasi konsentrasi gliserol 6ml, 7ml, dan 8ml. 

Konsentrasi 

Gliserol 
Perlakuan 

Fraksi berat residual (%) 

Hari ke 0 Hari ke 3 Hari ke 7 

8ml 

B1G1 100 95.705 92.024 

B2G1 100 93.789 88.509 

B3G1 100 95.015 90.616 

Rata-rata 100 94.836 90.383 

7ml 

B1G2 100 95.757 91.818 

B2G2 100 96.122 92.244 

B3G2 100 94.584 90.614 

Rata-rata 100 95.487 91.558 

6ml 

B1G3 100 96.891 94.041 

B2G3 100 95.307 90.253 

B3G3 100 95.833 92.262 

Rata-rata 100 96.010 92.185 

 

 

3.2 PEMBAHASAN 

Kuat tarik 

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa nilai kuat tarik  pada sampel 

mengalami penurunan seiring dengan semakin banyaknya jumlah gliserol  yang 
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digunakan. Pada sampel bonggol pisang-kulit kacang tanah dengan gliserol 6ml 

memiliki nilai kuat tarik tetinggi dibanding dengan penggunaan gliserol lainnya. 

Menurut Bourtoom (2008) kenaikkan penambahan konsentrasi gliserol sebagai 

plasticizer menyebabkan nilai kuat tarik semakin berkurang seiring dengan 

berkurangnya interaksi intermolekul. Interaksi berkurang karena adanya gliserol 

yang menyisip dan menghilangkan ikatan hidrogen di antara polisakarida. 

Meningkatnya jumlah plasticizer yang digunakan menghasilkan mobilitas yang 

lebih besar terhadap makromolekul pati sehingga kuat tarik bioplastik menurun. 

Hasil penelitian pada perlakuan B1G1 memiliki nilai kuat tarik yang paling 

kuat yaitu dengan rata-rata 1.623 N/mm
2 

sedangkan pada perlakuan B2G3 meiliki 

ketahanan tarik yang paling lemah yaitu dengan rata-rata 0.207 N/mm
2
. Sifat 

mekanik dipengaruhi oleh besarnya jumlah kandungan komponen-komponen 

penyusunnya. Semaki banyak jumlah kulit kacang tanah yang digunakan akan 

manghasilkan nilai kuat tarik yang semakin mengingkat. Hal ini dikarenakan 

selulosa sebagai komponen penguat di dalam material komposit mampu 

meningkatkan kekuatan mekaniknya (Indriyati, et al.; 2006). 

Kuat tarik optimum dicapai pada perbandingan bonggol pisang-kulit kacang 

tanah 8.5:1.5-gliserol 6 ml dan nilai kuat tarik terendah pada perbandingan 

bonggol pisang-kulit kacang tanah 9:1-glisero 8ml. Pada perbandingan tepung 

bonggol pisang-kulit kacang tanah 9:1 nilai kuat tariknya menurun karena 

penambahan selulosa yang sedikit sehingga kontribusi selulosa  dalam 

peningkatan sifat mekanik plastik biodegradable minim. Selulosa dapat 

meningkatkan nilai kuat tarik pada titik tertentu (Darni, et al.:2010). Selain itu 

pada sintesis plastik biodegradable tersebut terdapat ikatan hidrogen yang terjadi 

antara gugus hidroksil (O-H) dari pati dengan gugus hidroksil (OH) dan 

karboksil (COOH) dari selulosa. Ikatan tersebut mengakibatkan kekuatan 

material menjadi semakin meningkat (Septiosari, 2014). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan gliserol sebanyak 6ml, 7ml, 8ml 

pada setiap perlakuan. Penambahan gliserol pada penelitian ini terlalu banyak 

dari jumlah yang biasa digunakan sehingga dapat menurunkan nilai kuat tarik 

plastik biodegradable. Penambahan gliserol yang terlalu banyak akan 

menurunkan ikatan hidrogen pada plastik dan meningkatkan fleksibilitas plastik 
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yang menyebabkan kecilnya nilai kuat tarik plasstik biodegradable (Malai, et 

al.:2005). 

Plastik ramah lingkungan dari bonggol pisang diharapkan memenuhi sifat 

mekanik yang memenuhi golongan Moderate Properties untuk nilai kuat tarik 

yaitu 1-10 Kg/cm
2
 (Ani, 2010). Dalam Penelitian ini nilai Kuat tarik tertinggi 

mencapai 1.623 N/mm
2 

sehingga plastik biodegradable dari bonggol pisang dan 

kulit kacang tanah sudah memenuhi golongan Moderate Properties. 

Perpanjangan Putus (Elongation Strenght) 

Dari tabel 1.2 Dari diagram 4.2 dapat dilihat bahwa rata-rata 

perpanjangan putus paling tinggi yang adalah pada perlakuan B2G3 yaitu 21.33% 

sedangkan pada perlakuan B3G1 memiliki perpanjangan putus paling rendah 

yaitu 8%. Menurut Darni (2010), gliserol merupakan agen yang dapat 

memperbaiki dan mempercepat mekanisme plastisasi dengan matriks polimer 

sehingga hasil derajat elongasi menunjukan kenaikan seiring kenaikan gliserol. 

Penambahan gliserol akan meningkatkan mobilitas molekuler rantai polimer 

yang ditunjukan dengan semakin elastis bioplastik sehingga perpanjangan putus 

cenderung akan meningkat (Syamsu, 2008). 

Pada gambar 4.2 menunjukan nilai perpanjangan putus semakin naik 

seiring dengan bertambahnya gliserol. Pada komposisi bonggol pisang-kulit 

kacang tanah 9.5:10.5 dengan gliserol 6ml memiliki nila persen perpanjangn 

putus terendah sebesar 8%, dan nilai persen perpanjangan putus meningkat pada 

perbandingan tepung bonggol pisang-kulit kacang tanah  9:1 dengan gliserol 8ml 

sebesar 21.33%. Gliserol yang ditambahkan dalam pembuatan plastik 

biodegradable mempengaruhi perpanjangan plastik menjadi semakin bertambah. 

Peningkatan konsentrasi bahan juga menyebabkan penurunan ratio gliserol 

sebagai plasticizer terhadap pati, sehingga mengakibatkan penurunan elongasi 

plastik apabila terkena gaya, yang menyebabkan plastik mudah patah. Hal ini 

data diartikan bahwa nilai perpanjangan putus berbanding terbalik dengan nilai 

kuat tarik. 

Faktor lain yang mempengaruhi tingginya perpanjangan putus plastik 

adalah jenis polisakarida yang digunakan. Adanya pati menambah padatan 

dalam plastik yang menyebabkan perpanjangan putus plastik menurun tetapi 
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kekuatan tariknya semakin meningkat.  Nilai perpanjangan putus tertinggi pada 

plastik biodegradable dari bonggol pisang dan kulit kacang dengan penambahan 

gliserol adala 21,33%, hal ini sudah sesuai dengan golongan Moderate 

Properties untuk nilai Elongasi yaitu 10-20% (Ani, 2010). Dalam Penelitian ini 

nilai Elongasi dari plastik ramah lingkungan (biodegradable) telah memenuhi 

golongan tersebut 

Uji Biodegradablilitas 

Dari tabel 1.3, 1.4, dan 1.5  dapat dilihat bahwa kemampuan 

terdegradasi ditunjukan dengan banyaknya berat berat plastik yang hilang.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada penambahan 

gliserol 6 ml kemampuan degradassi ditunjukan dengan banyaknya berat 

plastik yang hilang sebesar 7.815%. Presentase berat plastik yang berkurang 

akan semakin meningkat seiring bertambahnya jumlah gliserol. Pada 

penmbahan gliserol 8 ml menghasilkan presentase berat plastik yang berkurang 

sebesar 9.617%. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan degradasi suatu 

plastik di pengaruhi oleh banyaknya gliserol yang digunakan. Semakin banyak 

gliserol yang digunakan maka akan meningkatkan kemampuan menyerap air 

sehingga plastik mudah terdegradasi.  

Selain gliserol penambahan bahan penguat alami selulosa juga dapat 

meningkatkan kemampuan terdegradasi  pada plastik. selulosa mempunyai 

gugus hidroksil OH yang menginisiasi reaksi hidrolisis setelah mengabsorbsi 

air dalam tanah. Pati yang juga mempunyai gugus OH akan terdekomposisi 

bersama selulosa menjadi potongan-potongan kecil hingga menghilang di 

dalam tanah. Polimer akan terdegradasi karena proses kerusakan atau 

penurunan mutu karena terputusnya ikatan rantai pada olimer (Marhamah, 

2008).  

Menurut Wypich (2003), air yang masuk pada saat uji biodegradabilitas 

dapat menetrasi struktur material dan membantu aktivitas mikroba pada 

material tersebut. Semakin banyak selulosa yang dikandung oleh suatu plastik, 

maka semakin cepat kemampuan plastik tersebut untuk terdegradasi. Jadi 

selain gliserol faktor lain yang memepengaruhi proses biodegradabilitas adalah 
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selulosa, karena selulosa merupakan bahan alam yang dapat terdegradasi di 

alam karena aktivitas mikroba yang berada di dalam tanah.  

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa nilai tertinggi uji kekuatan 

tarik pada perlakuan B1G1 dengan rata-rata nilai kekuatan tarik sebesar 1.623 N/mm
2
. 

Hasil perlakuan yang paling tinggi pada uji eranjangan putusnya adalah B2G3 dengan 

rata-rata perpanjangan 21.33%. Sifat biodegradable yang paling bagus pada pengujian 

biodegradabilitas terdapat pada penggunaan gliserol 8 ml dengan kehilangan berat 

plastik sebesar 7.815%. Sifat biodegradable yang paling bagus pada pengujian 

biodegradabilitas terdapat pada penggunaan gliserol 8 ml dengan kehilangan berat 

plastik sebesar 9.617% dan munculnya jamur paling banyak serta terjadi keretakan 

pada plastik biodegradable. 
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